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Abstract

This research uses reallotment activities that already designed by previous
research to know the role of reallotment activities in great rectangular learning.
This research uses descriptive research method implemented in class 7th at
SMPN 3 Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. The data collection techniques used
are documentation, observation, and test. Furthermore, the researcher analyzed
the data obtained through video recording, observation, and student test answers.
The results show that reallotment activities can assist students in finding the
square formula by changing the shape of a rectangle into a rectangular shape.
The learning activities that use reallotment activities consist of action comparing
the area of an irregular shape, replacing the regular form into squares,
determining the area of the rectangle and the parallelogram, finding the formula
of the breadth of the parallelogram, and also determining the area of the
trapezium, the parallelogram, and Kite.
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PENDAHULUAN

Geometri sudah dikenal oleh siswa sebelum masuk sekolah formal sehingga
berpeluang besar untuk dipahami oleh siswa dan menjadi salah satu subjek penting dalam
pembelajaran matematika (Khotimah, 2013; Rofii, Sunardi, & Irvan, 2018). Hal ini
didukung oleh Kolnel, Prahmana, dan Arifin (2015) yang menyatakan bahwa geometri
memiliki peluang yang lebih besar untuk dipahami siswa dibandingkan cabang matematika
lainnya karena siswa telah mengenal banyak benda-benda yang berkaitan dengan geometri
dalam kehidupan sehari-hari. Mereka memiliki banyak pengalaman untuk mempelajari
geometri ke arah yang lebih kompleks berdasarkan pengalaman mereka melihat bentuk
geometri dalam kehidupan sehari-hari (Khoiri, 2014; Muhtadi, dkk. 2017; Novita, dkk.
2018). Namun, hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa siswa masih melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan geometri dalam proses pembelajaran
matematika.

Sejumlah  peneliti melakukan analisis kesalahan-kesalahan siswa dalam
pembelajaran geometri khususnya bangun datar (Kurniati, 2010; Darmawati, Irawan, &
Chandra, 2017; Ismail & Rahman, 2017). Kurniati (2010) menyatakan bahwa kesalahan
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siswa dalam menyelesaikan soal luas dan keliling dari persegi dan persegi panjang terletak
pada kesalahan konsep, prinsip, operasi dan kesalahan lainnya. Salah satunya disebabkan
siswa suka lupa rumus untuk menghitung luas dan keliling bangun datar. Beberapa
kesalahan lain yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal bangun datar segiempat
yaitu careless errors, concept errors, application errors, dan test taking errors (Darmawati,
Irawan, & Chandra, 2017). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kesalahan terbesar terletak pada tataran konsep, sehingga siswa diharapkan mampu
menguasai konsep bangun datar.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman
konsep matematika pada siswa adalah pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) (Revina & Leung, 2018; Nugraheni & Sugiman, 2013; Ryandi,
Somakim, & Susanti, 2018). PMRI diadaptasi dari teori RME (Realistic Mathematics
Education) yang dikembangkan oleh Hans Freudenthal di Belanda yang menggunakan
objek yang dekat dengan siswa sebagai titik awal pembelajaran matematika (Prahmana,
2012; Prahmana, Zulkardi, & Hartono, 2012). Pendekatan PMRI memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menemukan sendiri konsep matematika di bawah bimbingan guru
menggunakan konteks kehidupan sehari-hari yang dekat dengan siswa (Olivia, Deniyati, &
Meiliasari, 2013; Mumu, Prahmana, & Tanujaya, 2017). Oleh karena itu, pendekatan
PMRI dianggap mampu membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika menggunakan berbagai hal yang dekat dengan siswa, salah satunya konsep
geometri yang sering ditemui siswa dalam keseharian mereka.

Yunianto (2014) telah membuat desain pembelajaran luas segiempat dan segitiga
menggunakan pendekatan PMRI, yang menghasilkan tahapan pembelajaran luas segiempat
dan segitiga menggunakan reallotment activities. Inovasi ini mendasari peneliti untuk
mempelajari lebih jauh terkait reallotment activities, dikarenakan aktivitas ini memiliki
tahapan pembelajaran yang mampu membimbing siswa untuk memahami konsep bangun
datar dengan baik. Oleh karena itu, digunakan desain pembelajaran yang telah dihasilkan
(reallotment activities) pada pembelajaran luas bangun datar khususnya segiempat di SMP
Negeri 3 Banguntapan dan mendeskripsikan proses pembelajarannya, sehingga dapat
diketahui peran reallotment activities dalam menanamkan konsep segiempat pada

pembelajaran luas segiempat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yang mendeskripsikan proses
pembelajaran luar segiempat menggunakan reallotment activities. Prosedur penelitian ini
meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan analisis data (Prahmana, 2015).
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Banguntapan pada semester genap tahun ajaran
2017/2018. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIG yang terdiri dari 32 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa dokumentasi (foto dan video), observasi, dan
tes tertulis. Data foto, video, dan hasil observasi yang diperoleh dari hasil dokumentasi
dan observasi dianalisis menggunakan teknik triangulasi data untuk menggambarkan
serta mendeskripsikan proses pembelajaran, sehingga dapat melihat peran dari aktivitas
yang diberikan. Selanjutnya, hasil tes tertulis disajikan secara deskriptif untuk melihat
perubahan nilai sebelum dan setelah diberikan perlakukan, sehingga dapat diketahui

peningkatan nilai siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini terbagi dalam beberapa aktivitas. Siswa bekerja secara berkelompok
untuk menyelesaikan sejumlah aktivitas tersebut. Terdapat 8 kelompok yang dijadikan
subjek penelitian dengan jumlah siswa tiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa. Adapun
penjelasan dari setiap aktivitas tersebut adalah sebagai berikut.

1.  Membandingkan luas bentuk tak beraturan

Pada aktivitas pertama, siswa dihadapkan pada masalah kontekstual yaitu
membandingkan dua buah daun. Tujuan dari aktivitas ini yaitu memberikan pemahaman
kepada siswa bahwa bentuk tak beraturan memiliki luas yang dapat dibandingkan. Tujuan
lain dari aktivitas ini yaitu menemukan strategi pengubahan bentuk dengan cara
memotong dan menempel.

Salah satu kelompok, dalam hal ini kelompok 5, melakukan strategi menumpuk
kedua buah daun lalu memotong sisa daun A. Potongan tersebut kemudian ditempelkan
pada permukaan daun B. Mereka memberikan keterangan nama pada setiap daun. Hal
tersebut memudahkan mereka dalam membedakan daun A dan daun B. Kelompok ini
menyebutkan bahwa daun B memiliki sisa, seperti tampak pada Gambar 1. Sehingga,

mereka menyimpulkan bahwa daun B lebih lebar dari daun A.
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Tentukan daun mana yang akan memperoleh lebih banyak sinar matahari. Jelaskan
bagaimana kalian menyelesaikan masalah tersebut.

Doun B Norea sl ledua daun ‘*‘Y“bfﬂ AR A"Sdman.\,
Aaun 3 \t\o‘-\\ \ocSor cluﬁ olaun A ,Lamm Ecré\ur’ok S$isa |

Gambar 1. Strategi Penyelesaian Masalah Kelompok 5

2. Mengubah bentuk bangun datar beraturan menjadi persegi panjang

Tujuan dari aktivitas kedua ini adalah siswa dapat mengubah bentuk beraturan
menjadi persegi panjang. Tujuan lain dari aktivitas ini, siswa mengetahui bahwa strategi
pengubahan bentuk (reallotment activities) tidak mengubah luas bentuk aslinya. Selain
itu, siswa memahami konsep luas yaitu daerah yang berada di dalam sebuah batas.

Gambar 2. Siswa Mengubah Bentuk Beraturan Menjadi Persegi Panjang

Siswa berusaha menggambar sebaik mungkin. Beberapa siswa yang tidak memiliki
penggaris berusaha untuk meminjam temannya. Hal menarik dari kegiatan ini adalah
ketika siswa tidak sabar menunggu temannya selesai menggunakan penggaris. Mereka
kemudian memanfaatkan benda-benda yang mereka miliki seperti buku, hingga sisir
untuk menggaris, seperti tampak pada Gambar 2.

Siswa menambahkan beberapa keterangan dalam gambar mereka. Keterangan

tersebut berupa arsiran, huruf, tanda anak panah hingga gambar gunting. Hal tersebut
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mereka lakukan untuk mempermudah dalam menjelaskan strategi penyelesaian masalah
yang mereka gunakan. Seperti yang dilakukan oleh salah seorang subjek penelitian
bernama Helmy yang menambahkan keterangan angka, huruf anak panah dan juga
gambar gunting, seperti tampak jelas terlihat pada Gambar 3. Gambar gunting
mengartikan bahwa sebagian dari bentuk beraturan dipotong (misalnya: bagian a) lalu
dipindahkan sesuai dengan anak panah. Kegiatan ini dapat menstimulasi siswa untuk
mengubah berbagai bentuk bangun datar ke bentuk persegi panjang sebagai satu-satu nya

bangun datar yang mereka kenal, ketahui, dan pahami di awal pembelajaran bangun datar.

terjadi dengan ukuran gambar tersebut?
Q’P"ﬂbl'&-@n ‘(e S8i 1y len @ D'[“’&l\uﬂ'\ k&‘l’sﬁ"‘ P’j lain
— : g

Gambar 3. Siswa Mengubah Bentuk Beraturan Menjadi Persegi Panjang
3. Menentukan luas kaca pada bangunan berbentuk persegi panjang dan
jajargenjang
Pada aktivitas ketiga ini, siswa diminta untuk menentukan dan membandingkan
luas kaca yang menutupi bangunan berbentuk persegi panjang dan jajargenjang jika
dilihat dari salah satu sisi. Tujuan dari aktivitas ini yaitu, menentukan luas persegi panjang
dan menemukan rumus luasnya. Selain itu, siswa dapat menentukan luas jajar genjang

dengan mengubahnya menjadi bentuk persegi panjang.
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Bagaimana kalian menyelesaikan masalah tersebut.
mmsh\mnﬂ bar\sak’ faca dorgan monjhfhm\ﬂ byyak Coca poda lobar
dan pan 4ang baﬁgur\o\n, lalv “dikali 5

Berapa meter persegi, luas kaca yang menutupi salah satu sisi pada bangunan tersebut?
Apa yang dapat kalian simpulkan?
A= px4

, (sxa) X (§x5)

: Yo xae

. 000 m’

Luas bagman A [vas baggnan & gtk dipindahan sesvai
andk parak N(ﬂ?wa tama lvas bangunan A.

I BangunanAJ I Bangunan B ]

Gambar 4. Strategi Penyelesaian Masalah Kelompok 6

Kelompok 6 menggunakan strategi pengubahan bentuk untuk menghitung luas
bangunan B. Mereka mengubah bentuk jajargenjang menjadi persegi panjang (Gambar
4). Mereka menyadari bahwa ukuran bangunan A dan B sama. Sehingga mereka hanya
menuliskan satu perhitungan saja. Mereka menghitung luas kaca pada bangunan A dan
bangunan B dengan mencari panjang dan lebar bangunan terlebih dahulu. Panjang
bangunan terdiri dari 8 kotak, sedangkan lebarnya terdiri dari 5 kotak. Setiap kotak
memiliki panjang 5m. Sehingga diperoleh bahwa panjang dan lebar bangunan A
berturut-turut adalah 40 m dan 25 m. Mereka kemudian mengalikan panjang dengan
lebarnya. Jadi, luas kaca yang menutupi salah satu sisi pada bangunan tersebut yaitu
1000 m?2.
4.  Menentukan luas jajargenjang

Tujuan dari aktivitas ini adalah siswa dapat menentukan luas jajar genjang beserta
rumus umum untuk mencari luas jajar genjang. Kelompok 1 mengubah bentuk jajar
genjang menjadi persegi panjang. Mereka kemudian mencari tahu hubungan antara jajar
genjang dan persegi panjang. Panjang pada persegi panjang merupakan tinggi dari jajar
genjang. Sedangkan lebarnya merupakan alas dari jajar genjang. Sehingga mereka

menuliskan p X [ =t X a (Gambar 5).
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Bagaimana cara kalian menentukan luas jajar genjang di atas? I

Renaan Mengubeh beatdX - pyar geqpng Me.Uodi Ut unjung

Dapatkah kalian menemukan rumus untuk menentukan luas jajar genjang tersebut?

Hanjang = \ingg’ a
Lé\.’_\(‘ = rj'lllf-\b

A A

PA) &% RA
s mX dm
z V3.2

Gambar 5. Strategi Penyelesaian Masalah Kelompok 1
5.  Menentukan luas kaca pada bangunan berbentuk trapesium
Pada aktivitas kelima, siswa diminta untuk menentukan luas kaca yang menutupi
salah satu sisi pada bangunan. Tujuan dari aktivitas ini yaitu, menentukan luas trapesium.

Selain itu, mengubah trapesium menjadi bentuk persegi panjang.

Bagaimana cara kalian menyelesaikan masalah tersebut? lom
an coro MRIUNa penuk Afapeciym MeN gy peMuk  peiseyi
fonyang don \nengh\‘mn9 was trapesium mengg unakan  Tumyg

?6(599 \ fan oy .

SUWFS pxsay panany. Pumis. Aropetium
X
QoM * oM "O/f:pxt
12,90 M
: - 0aM Y\0M o

006\ WA yiofetium ( percegs Vop},rg') /T 7;
aglolr 3 20m" ; glzm’ < 2om

- 3,90M S

Gambar 6. Strategi Penyelesaian Masalah Kelompok 3

Kelompok 3 menggunakan dua cara dalam menentukan luas kaca. Cara pertama
dilakukan mengubah trapesium menjadi bentuk persegi panjang. Mereka kemudian
menggunakan rumus luas persegi panjang untuk menghitung luasnya. Dengan
mengalikan panjang dan lebar yaitu 20 m dan 16 m diperoleh luas kaca 320 m?2. Cara
kedua dilakukan menggunakan rumus trapesium (Gambar 6). Meskipun rumus yang

digunakan berbeda, namun hasil yang diperoleh sama yaitu 320 m?.

6. Menentukan luas belah ketupat dan layang-layang

Tujuan dari aktivitas keenam ini yaitu menentukan luas belah ketupat dan layang-
layang. Selain itu, menemukan rumus luas belah ketupat dan layang-layang dengan
mengubahnya menjadi bentuk persegi panjang.
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Gambar 7. Strategi Pengubahan Bentuk Kelompok 7

Setelah mengubah bentuk belah ketupat dan layang-layang menjadi persegi
panjang, kelompok 7 kemudian menghitung luas keduanya menggunakan rumus luas
persegi panjang. Dengan mengubah belah ketupat menjadi persegi panjang (Gambar 7),
mereka tahu bahwa panjang pada persegi panjang sama dengan panjang diagonal BD,
sedangkan lebarnya sama dengan setengah dari panjang diagonal AC. Begitu pula ketika
mereka mengubah layang-layang menjadi persegi panjang, mereka tahu bahwa panjang
pada persegi panjang sama dengan panjang diagonal KM, sedangkan lebarnya sama
dengan setengah dari panjang diagonal LN. Berdasarkan perhitungan mereka
menggunakan rumus luas persegi panjang, diperoleh luas belah ketupat dan layang-

layang berturut-turut adalah 24 cm? dan 16 cm?.

Bagaimana cara kalian menyelesaikan masalah tersebut.
BB R folle: St o gt
(on laly dv SotoKam
Dapatkah kalian menemukan rumus untuk menentukan luas setiap gambar tersebut.
Belah ketupat: P\(i & éC/;7 XA = —?4(/}’j
A )

!
[ \

ey 4] B \.\' e
- <% s 5 é(n,,yy{/!/ 4() " /.7//[/4'7?
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Gambar 8. Strategi Penyelesaian Masalah Kelompok 1

Strategi pengubahan bentuk yang telah mereka lakukan dapat membantu mereka
dalam menemukan rumus luas belah ketupat dan layang-layang yaitu %. Mereka

kemudian menggunakan rumus tersebut untuk menghitung luas. Diperoleh luas belah
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ketupat dan layang-layang berturut-turut adalah 24 cm? dan 16 ¢cm?. Baik menggunakan
rumus luas persegi panjang maupun rumus luas belah ketupat dan layang-layang,
keduanya memberikan hasil yang sama yaitu 24 cm? untuk luas belah ketupat dan
16 cm? untuk luas layang-layang (Gambar 8).

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran mampu membimbing siswa menguasai konsep segiempat. Strategi tidak
mengubah luas bentuk aslinya reallotment activities pada proses pembelajaran
menunjukkan kemampuan reversibilitas siswa sehingga mampu menguasai konsep
tersebut. Hal ini relevan dengan hasil penelitian Balingga, Prahmana, dan Murniati (2016)
terkait analisis kemampuan reversibilitas siswa MTs. Selain itu, hasil penelitian ini
menambah bukti empiris yang menyatakan bahwa aktivitas yang dekat dengan siswa
sangat berperan dalam penguasaan konsep pembelajaran matematika sebagaimana telah
diteliti oleh sejumlah peneliti sebelumnya (Prahmana, 2012; Yunianto, 2014; Muhtadi,
dkk. 2017; Nugraheni & Sugiman, 2013; Olivia, Pinta, & Meiliasari, 2013; Prahmana,
Zulkardi, & Hartono, 2012; Revina & Leung, 2018; Ryandi, Somakim, & Susanti, 2018).

SIMPULAN DAN SARAN

Strategi pengubahan bentuk (reallotment activities) dapat membantu siswa dalam
memahami konsep luas. Strategi tersebut tidak mengubah luas bentuk aslinya. Dengan
kata lain, reallotment activities dapat mempertahankan luas suatu bentuk meskipun
bentuknya telah diubah. Selain itu, reallotment activities dapat membantu siswa dalam
menemukan rumus luas segiempat dengan mengubah bentuk segiempat menjadi bentuk
persegi panjang. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian eksperimen dengan
membandingkan 2 kelas yang diambil secara random untuk melihat pengaruh reallotment

activities terhadap hasil belajar atau kemampuan matematis.
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